
ABSTRAK 

 

Wahedah, 2024, Kisah Abu Lahab dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif  Kitab Al-Tafsĭr Al-

Ḥadĭṣ:Tartĭb Al-Suwar Ḥasb Al-Nuzul dan Kitab Al-Lu’lu’ wa al-Marjān fi Tafsĭr Al-Qurān, 

Skripsi, Program Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 

Pembimbing: Bapak Syamsul Arifin, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Kisah, Al-Lahab, Al-Tafsĭr Al-Ḥadĭṣ, Al-Lu’lu’ wa al-Marjān. 

 Salah satu aspek kandungan Al-Qur’an yang sarat dengan konsep dan nilai-nilai moral 

tersebut adalah kisah, dalam suatu kisah dalam Al-Qur’an terkadang dijumpai seluruh 

kandungan Al-Qur’an yang telah disebutkan. Kisah di dalam Al-Qur’an ini adalah sebuah 

materi penyampaian pesan-pesan dalam rangka pembetukan moral umat yang memiliki 

akhlak mulia seperti yang diajarkan dan diperjuangkan oleh Nabi Muhammad. Kisah Abu 

Lahab yang sudah banyak orang ketahui atas penolakan dan keangkuhannya dalam menerima 

kebenaran dari Nabi Muhammad saw. pesan dan hikmah apa yang terkandung dalam QS. Al-

Lahab. Atas dasar itulah, penelitian ini akan menjawab dua pertanyaan, yaitu: (1) Bagaimana 

pesan moral QS. Al-Lahab dalam kitab Al-Tafsĭr Al-Ḥadĭṣ:Tartĭb Al-Suwar Ḥasb Al-

Nuzuldan Kitab Al-Lu’lu’ wa al-Marjān fi Tafsĭr Al-Qurān? (2) Bagaimana persamaan dan 

perbedaan pandangan Muhammad Izzat Darwazah dan Karĭman Ḥamzah? 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian termasuk studi 

pustaka (library research). Selain itu, penelitian ini, termasuk penelitian kualitatif, karena 

data yang diperlukan adalah data kualitatif berupa, ayat Al-Qur’an, kitab tafsir dan karya tulis 

ilmiah lainnya. Adapun pendekatan dalam penelitian menggunakan pendekatan komparatif, 

sedangkan metode yang digunakan adalah dokumentasi. 

 

Dalam penelitian ini, penulis membahas Kisah Abu Lahab dalam QS. Al-Lahab  ayat-

ayat dalam Al-Qur’an dengan menggunakan dua kitab tafsir yaitu kitab Al-Tafsĭr Al-

Ḥadĭṣ:Tartĭb Al-Suwar Ḥasb Al-Nuzul dan kitab Al-Lu’lu’ wa al-Marjān fi Tafsĭr Al-Qurān.  

Sedangkan jenis penelitian ini adalah kepustakaan dengan sumber data dari tafsir, buku dan 

referensi-referensi terkait. Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Pesan moral QS. Al-Lahab 

dalam Kitab Al-Tafsĭr Al-Ḥadĭṣ:Tartĭb Al-Suwar Ḥasb Al-Nuzul yaitu: mengajarkan kita 

untuk tidak menentang dan menghalangi kebenaran, harta benda dan, akan banyak dampak 

buruk dari menyebarkan fitnah dan menebar kebencian, dan mengingatkan kita sebagai umat 

muslim untuk selalu mendukung kebenaran dan dakwah di jalan Allah, serta tidak 

terpengaruh oleh orang-orang yang menentang ajaran Islam. Pesan moral QS. Al-Lahab 

dalam Kitab Al-Lu’lu’ wa al-Marjān fi Tafsĭr Al-Qurān, yaitu: mengajarkan kita untuk tidak 

sombong dan benci terhadap orang lain, mengajarkan kita untuk tidak berbangga hati dengan 

apa yang dimiliki terutama harta benda, mengajarkan kita untuk tidak berbuat yang tercela 

seperti menyebar fitnah dan bergosip. 2) Persamaan dua tafsir ini terletak pada kesamaan 

metode yang digunakan yaitu metode analitis (tahlili). Dan juga dari segi corak bahwa 

mereka berdua menggunakan corak yang sama yaitu Adabi Ijtima’i. Sedangkan, 

perbedaannya dapat dilihat dari juga dari metode Darwazah juga menggunakan tartib nuzuli. 

Dan sumber penafsiran Darwazah dan Ḥamzah yang juga berbeda, Darwazah menggunakan 

bil ma’tsur dan bil Ra’yi Dan Ḥamzah menggunakan Tafsir Al-Qur’an bi Al-Qur’an, Tafsir 

Al-Qur’an bi al-Sunnah, Tafsir Al-Qur’an bi al-riwayah ‘an al-Sahabah. 

 


